BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Memvisualisasikan konsep yang abstrak dan kompleks tentang realitas
manusia dan keterhubungannya dengan alam semesta merupakan tantangan
yang menarik bagi penulis. Sebuah konsep yang memadukan dua latar budaya
yang berbeda untuk memaknai realitas manusia. Budaya Timur dari segi
spiritualitas yang sudah mengakar sejak lama memaknai bahwa dalam diri
manusia terdapat miniatur jagat raya yang berjalan sesuai dengan grand design
Sang Pencipta dan kemampuan manusia untuk mengakses atau mempelajarinya
dengan meningkatkan kesadaran melalui laku spiritual. Tidak bisa dipungkiri
bahwa sepanjang jejak sejarah manusia ada sebagian orang yang dilahirkan
memiliki kesadaran tinggi dan kemampuan lebih dalam hal kepekaan spiritual
dan pemahaman tentang realitas alam semesta. Mereka dapat menjelaskan
tentang pengalaman tersebut sebagai panduan manusia supaya lebih bijak dalam
bersikap untuk lingkungan sekitar. Namun, semakin berjalan waktu kesadaran
manusia tentang keterkaitannya dengan realitas alam semesta mulai terkikis.

Materi sebagai tolok ukur tujuan hidup semakin tinggi, menggapai
kekuasaan dengan propaganda dogmatis juga banyak diterapkan diberbagai
belahan dunia dan ekosistem alam menjadi korbannya. Sebagian orang yang
mengingatkan akan disharmoni ini terkadang dipandang negatif, karena
pengalaman tentang pemahaman mereka dianggap mistik dan tidak rasional.
Sebagian orang yang disebut sebagai jiwa tua juga dipandang aneh karena
kepekaan intuisi mereka dan keterikatan nilai dengan masa lalu untuk hidup
selaras dengan alam.

Hal ini masih dianggap misteri atau bagi sebagian kelompok disalahpahami
dan dipandang negatif, karena mereka memiliki keterbatasan pengetahuan
untuk menjelaskan proses dan konsepnya, yang akhirnya memilih jalan pintas
untuk menyebutnya sebagai tindakan sihir. Budaya Barat dengan rasionalitas

memberikan jembatan dengan berusaha mengukur dan menjelaskan sebuah
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fenomena tersebut dengan akal, melalui New Age Movement perlahan fenomena
tentang adanya realitas lain yang dianggap sebagai misteri tersebut
diungkapkan, diukur dan dapat dirasakan oleh siapa saja yang ingin
mempelajarinya bahkan dapat dibantu dengan perkembangan teknologi.

Penulis memulai proses penciptaan dengan mengumpulkan data baik dari
pustaka maupun dengan teknik pengamat partisipan untuk lebih memahami
konsep dari New Age Movement. Setelah data yang diperlukan terkumpul
kemudian penulis melanjutkan dengan tahapan inkubasi untuk mengendapkan
data tersebut dalam bawah sadar dan menunggu inspirasi yang berupa visi untuk
diwujudkan menjadi rancangan karya yang diajukan. Proses penciptaan karya
menggunakan rancangan yang telah disetujui oleh dosen pembimbing untuk
direalisasikan menjadi karya keramik. Pemilihan bahan dan alat yang tepat
dilakukan untuk mendapatkan hasil karya yang maksimal. Berlanjut pada
proses pembentukan dengan menentukan teknik yang sesuai untuk rancangan
karya yang akan diciptakan. Berlanjut pada tahap pengeringan secara lambat
hingga pembakaran biskuit dan menerapkan gelasir pada body biskuit untuk
selanjutnya melalui pembakaran gelasir dengan dua atmosfer pembakaran yang
berbeda sesuai karya. Mematangkan konsep penyajian karya juga diperhatikan
secara teliti agar karya keramik yang diciptakan mampu menyampaikan pesan
dan makna yang ingin disampaikan.

Pada penciptaan karya tugas akhir ini penulis membagikan pengalaman
personal yang diwujudkan dalam bentuk karya seni keramik potret diri sebagai
representasi upaya manusia dalam mempelajari dan memahami realitas
keterhubungan manusia dengan alam semesta, baik itu mikrokosmos atau

makrokosmos.

. Saran

Penggalian ide kreatif tak hanya terbatas oleh apa saja yang ditangkap panca
indra. Sebagai praktisi seni yang selalu mengolah rasa, ada baiknya juga untuk
kembali berkaca pada bagaimana cara leluhur bangsa dapat menciptakan karya
adiluhung dengan mengasah olah rasa untuk menangkap pesan dari alam

semesta dan diwujudkan menjadi karya seni.
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Pada proses penciptaan karya seni keramik, mengenal karakteristik bahan
yang akan digunakan dan bagaimana cara memperlakukannya sangatlah
penting. Proses dilakukan secara teliti, penuh kehati-hatian dan kesabaran
karena tidak dapat dilakukan secara terburu-buru. Mengatur jadwal dalam
prosesnya sebagai kontrol dalam proses juga diperlukan untuk mempersiapkan
jika terjadi kendala atau faktor tak terduga yang disebabkan kelalaian. Adanya
keretakan dan bloating pada body, glasir yang meleleh berlebihan hingga
menempel pada plat, dan perbedaan suhu kematangan glasir dalam satu waktu

pembakaran adalah hal yang dapat dimaklumi dalam karya keramik.
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